BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian

1. Kondisi awal

Sekolah yang digunakan untuk penelitian tindakalaskéni adalah
SDN Jatisari Kecamatan Kutawaringin Kabupaten BagdlLatar belakang
ekonomi orang tua siswa di sekolah ini sebagiamarbleermata pencaharian
sebagai pegawai swasta, petani dan pedagang. Jsimsiah kelas V yang
dijadikan tempat penelitian dengan judul “MENINGKKAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI GAYA MAGNET MELALUI
METODE EKSPERIMEN” , (Penelitian Tindakan Kelas padata pelajaran
IPA di kelas V SDN Jatisari Kecamatan Kutawaringi@bupaten Bandung
Tahun Pelajaran 2009-2010) berjumlah 35 orang yewdiyi dari 14 laki-laki

dan 21 perempuan.

Sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti melaksangkenjajakan
berupa melakukan kegiatan pembelajaran IPA terhaispa yang akan

dijadikan objek penelitian dengan cara belajar sepasa.

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran awatiaing kondisi
siswa dalam hal intelektual, emosi, keaktifan, daterampilan siswa dalam
pembelajaran IPA. Pembelajaran dilaksanakan dengaiggunakan metode
ceramah, serta melakukan observasi selama kegig@ambelajaran

berlangsung.
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Berikut ini adalah hasil pengamatan pada saat jadaja, aspek yang
dinilai adalah (1) aspek mengkomunikasikan (2) lhbslajar siswa yang

diperoleh dari pembelajaran.

Dari hasil observasi penjajakan yang telah dilaikan pada tahap

pra penelitian diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Dalam kegiatan pembelajaran diperoleh data bahwa dapek
mengkomunikasikan yang diamati belum menunjukanl hyang baik,
hanya aspek keterampilan proses, aspek klasifidasi merencanakan
yang dinilai cukup, sedangkan aspek melakukan pesg keingintahuan,
ketelitian, mengamati, mengelompokan dan kerja saindai masih

kurang.

b. Hasil belajar siswa masih banyak siswa yang menhgienailai dibawah
batas minimal atau rendah, dari 35 orang siswaralige nilai sebagai
berikut: nilai 100 tiga orang berarti 8,5% mendapdai baik sekali,
mendapat nilai 70 empat belas orang berarti 40%dayet nilai baik, nilai
50 sebanyak enam orang berarti 17% mendapat nilaups nilai 40
sebanyak tujuh orang berarti 20% mendapat nilaiarkyr dan yang
memperoleh nilai 20 ada lima orang berarti 14% rapatl nilai dibawah

kurang

Dari hasil tersebut diatas dijadikan catatan kewmudiidiskusikan
bersama observer untuk menentukan tindakan seatgajutialam tahap

tindakan siklus yang akan dilaksanakan.
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Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diladsamapada mata
pelajaran IPA mengambil konsep materi gaya mageegah sub materi
pengertian magnet, sifat magnet dan kegunaan matgletn kehidupan

sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan sebanyak tiga siklus,ingamasing siklus

terdiri dari dua tindakan.
a. Siklus |

1) Tindakan 1

a) Deskripsi

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tindakan 1 dilakdam pada
hari selasa tanggal 18 Mei 2010 membahas matedkptEntang macam-
macam magnet dengan indikator macam-macam magnediatala-benda

yang bersifat magnetis dan tidak magnetis.

Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.30, diawd&ngan
mengarahkan siswa pada kondisi belajar yang kohdusengecek
kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa temtatayi yang akan
dibahas, kemudian mengadakan apersepsi denganukatatanya jawab
mengenai seputar pengalaman siswa yang berhubuhgagan materi
yang akan dipelajari. Pertanyaan ditujukan padausesmswa, kemudian
peneliti memilih siswa secara acak untuk menjanwatbapyaan. Sebelum
melanjutkan pembelajaran dengan eksperimen sidvesi des awal secara

individu.
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Kegiatan dilanjutkan dengan memperkenalkan indikatojuan
dan langkah-langkah pembelajaran. Peneliti mendiagia menjadi enam
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari limeang siswa yang
anggotanya terdiri dari laki-laki dan perempuanndié membagikan
LKS 1 kepada masing-masing kelompok. Dalam LKS megnpetunjuk
dan langkah-langkah untuk melakukan kegiaatan peatgn, percobaan
dan pengelompokan. Lalu siswa duduk dalam kelompaking-masing,
peneliti memberikan pengarahan tentang langkahkimgnengerjakan
LKS. Setelah siswa duduk dalam kelompok masingmgaspeneliti
memberikan pengarahan untuk mengamati gambar ydagpada LKS,
peneliti membimbing siswa dalam melakukan percobsetelah semua
kelompok melakukan percobaan dan duduk kembalielgieberkeliling
untuk memberikan arahan dan bimbingan siswa mdamishasil

percobaan pada LKS.

Setelah selesai mengerjakan LKS, wakil kelompokimgasasing
membacakan hasil diskusi, kelompok lain memberikaggapan, setelah
semua wakil kelompok membacakan hasilnya, kemusdiswa kembali
ketempat duduk masing-masing, dilanjutkan dengayatgawab secara
klasikal. Peneliti mengajukan pertanyaan tentangamamacam magnet
buatan, benda magnetis dan tidak magnetis. Siswgimpulkan materi
kemudian diadakan postes secara lisan. Kemudiaglippeninta 5 orang

siswa untuk diwawancara secara lisan. Setelah ifgenslenutup
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pembelajaran Siklus I tindakan | peneliti mengakp@mbelajaran dengan

ucapan terima kasih dan ucapan salam.

Dari lembar observasi kegiatan peneliti diperoletsilhsebagai
berikut: pengelolaan kelas, persiapan alat dan rbaR&8M, serta
penggunaan media sudah baik, dalam memulai peatajgr@nguasaan
materi, pemberian motivasi dilakukan dengan cukiggitu juga
pemberian bimbingan, penampilan, pengendalian ssitdeelajar dan

pelaksanaan penilaian cukup baik.

Dari hasil wawancara secara lisan kepada 5 oraswasisecara
umum siswa menyenangi proses pembelajaran dengaadeneksperimen
meskipun mereka menjawab ragu-ragu karena mungignatan seperti
itu masih langka diadakan di kelas mereka, danbaterapa kelompok
yang mengalami kesulitan pada saat mengisi LKS didam membuat
kesimpulan. Begitu juga siswa belum bisa menjelaskanfaat bentuk

magnet dalam kehidupan sehari-hari.

b) Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpildsa untuk
dianalisis. Analisis dilakukan terhadap lembar obms. Berdasarkan
lembar observasi, diperoleh beberapa catatan arl@ma kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana tahap pelaksgmmabelajaran

dengan menggunakan metode eksperimen.
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Dari hasil penilaian proses, aktifitas siswa dalgmnoses
pembelajaran dan mengerjakan LKS cukup lancar msiskva masih

banyak minta bimbingan peneliti.

Dari hasil tes pra tindakan diperoleh siswa sebagaikut yang
mendapat nilai 20 (sangat kurang) sebanyak 3 ooangrti 9%, nilai 30
(sangat kurang) sebanyak 2 orang berarti 6%, #ilgkurang) sebanyak 1
orang berarti 3%, nilai 50 (cukup) sebanyak 7 ora@grti 20%, nilai 60
(cukup) sebanyak 11 orang berarti 31%, nilai 70kjbsebanyak 3 orang
berarti 9%, nilai 80 (baik) sebanyak 2 orang ber@%b, nilai 90 (baik
sekali) sebanyak 3 orang berarti 9% dan yang metdafai 100 (baik
sekali) sebanyak 3 orang berarti 9% dengan nitainata tes pratindakan

adalah 60.

Pada tahap eksplorasi, peneliti mengelompokan siseeara
heterogen (Anita Lie, 2005:40), karena dengan kpltaknyang heterogen,
anggota akan saling mendukung. Perhatian siswadeph pemecahan
masalah pun tinggi (Sudrajat, 2004:121) dengan guemgkan metode
eksperimen memberikan kesempatan kepada siswa on&n&ari jawaban
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta dan datg lanar (Nana
Sudjana, 2001) namun ada sebagian kelompok belsanbenyimpulkan

hasil eksperimen.
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c) Refleksi

Dari hasil analisis datam ada beberapa hal yangshdiperbaiki
untuk tindakan berikutnya. Pada tahap apersepsiam@an peneliti
kurang terfokus pada materi yang dibahas, sehikggang memancing
siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. Pada wkeplorasi, LKS
yang diberikan peneliti, kurang mendorong siswaukirtberfikir secara
optimal, mungkin karena siswa kurang paham. Bepiga pada tahap
aplikasi dan pengembangan konsep, peneliti kuraemleri penjelasan
dan arahan yang jelas tentang manfaat konsep dedaimdupan sehari-

hari.

Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada tindakanaklan
diperbaiki pada tindakan 2. Perbaikan dititik bleaat pada peningkatan
keterampilan mengkomunikasikan, mengerjakan LKS daglakukan
percobaan yang pada akhirnya siswa dapat menermgkampada

kehidupan sehari-hari.

2) Tindakan 2
a) Deskripsi

Penelitian Tindakan Kelas Siklus | Tindakan 2 dslakakan pada
hari Rabu tanggal 19 Mei 2010 membahas tentangmmawcacam bentuk

magnet, benda magnetis dan non megnetis masih dangan materi
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tindakan 1 dengan eksperimen yang berbeda vyaitikatod kedua

mengelompokan benda-benda yang bersifat megnetisdik magnetis.

Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 7.30, diawakngan
mengarahkan siswa dan mengemukakan materi yangdabamas. Seperti
biasa guru mengadakan apersepsi dengan melakukgan jeavab seputar
pengalaman siswa yang berhubungan dengan mateyiakam dipelajari.
Pertanyaan ditujukan pada semua siswa, hamun re@gérti biasa hanya
beberapa orang siswa yang mengacungkan tangan umarkawab

pertanyaan guru.

Sebelum dilanjutkan pada eksperimen, peneliti mekegpalkan
dulu indikator, tujuan dan langkah-langkah pemiaeta). Seperti biasa
siswa dibagi menjadi enam kelompok, masing-masielgrkpok terdiri
dari laki-laki dan perempuan, yang lambat dan cdpajar. Peneliti
membagikan LKS kepada masing-masing kelompok. DalK® serperti
biasa memuat petunjuk dan langkah-langkah untuk ako&hln
eksperimen, dan pengamatan. Kemudian siswa dallmmgek membaca
petunjuk dalam LKS. Peneliti membagikan alat dahabayang akan
digunakan siswa dalam bereksperimen. Setelah seludak rapi pada
kelompoknya, peneliti memberikan pengarahan tentangkah-langkah
mengerjakan LKS, dan tata tertib melakukan eksprinBemua siswa
memperhatikan pengarahan dari peneliti sambil memha&S yang di

bagikan paneliti.
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Semua siswa dalam kelompok melakukan eksperimetangn
mengelompokan benda-benda magnetis dan non magdetigan
memperhatikan petunjuk dari LKS. Masing-masing kgdok berdiskusi
tentang apa yang mereka temukan dalam percobaalil saengisikan
pada LKS. Pada saat siswa berdiskusi dan ekspeperasiiti berkeliling
memberikan bimbingan pada setiap kelompok dalamgergkan LKS.
Ada beberapa kelompok yang sebagian anggotanyah nmagin-main

kemudian diberi peringatan oleh peneliti.

Setelah siswa selesai mengerjakan LKS, kegiataanjdikan
dengan membacakan hasil eksperimen dan diskusimpelo oleh
perwakilan masing-masing kelompok, setiap kelompdkberikan
kesempatan untuk memberikan tanggapan laporan gelomain. Setelah
selesai membacakan hasil diskusi, siswa kembamé&@ masing-masing

dan dilanjutkan dengan tanya jawab secara klasikal.

Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentamgiabbenda
yang bersifat magnetis dan tidak magnetis. Dengabibgan guru, siswa
mencoba menyimpulkan materi yang telah dibahas. uéemn peneliti
mengadakan postest dari materi dan eksperimerkandh dan tindakan 2
dengan menggunakan lembar soal dalam jenis tulgam berbentuk
pilihan ganda. Setelah siswa selesai menjawab gosttest, dan
mengumpulkan perbaris, kemudian peneliti memerikasil test siswa
bersama-sama sambil membahas kembali soal-soal tgdaly dijawab

siswa.
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Siswa mengidentifikasi manfaat berbagai bentuk reggoenda-
benda magnetis dan non magnetis yang berhubungayameehidupan
sehari-hari. Sebelum kegiatan pembelajaran digkbémeliti meminta 10
siswa untuk mengisi lembar wawancara yang telabddigan, kemudian
peneliti menutup pembelajaran dengan ucapan tekasidh dan salam, tak
lupa peneliti meminta 10 siswa tadi untuk mengigeilbar wawancara yang

telah disediakan.

Dari lembar observasi kegiatan peneliti diperoletsilhsebagai
berikut: pengelolaan kelas, persiapan alat dan rbaR&M, serta
penggunaan media cukup baik, dalam memulai penabetajpeneliti
sudah mahir, penguasaan materi, penampilan dasuaaa sudah baik,
begitu pula dalam memberi motivasi, memberi bimbmgnengendalikan

situasi, penilaian dan menutup pembelajaran sudialnpcbaik.

Dari segi pendekatan atau metode yang diobservadipunti
apersepsi, eksplorasi, diskusi dan penjelasan possga pengembangan
aplikasi telah dilakukan dengan cukup baik. Padepaaplikasi dan
pengembangan konsep peneliti mengarahkan siswl mengidentifikasi

manfaat magnet dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi mengenai siswa mulai dari persiapéitifitas,
kedisiplinan, belajar kelompok, diskusi dan perapgan LKS sudah cukup,
tetapi dari segi perhatian terhadap belajar, pehstaasalah, menjawab
pertanyaan dan membuat kesimpulan masih dianggaandwu Namun

demikian kekurangan tersebut masih dalam tahaprwaj@na mungkin
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ini baru sampai pada tindakan yang kedua, jadi kaekelum terbiasa

dengan melakukan eksperimen dan diskusi.

Dari hasil wawancara dengan siswa, peneliti meniplero
gambaran bahwa hampir semua siswa menyukai danemangi kegiatan
pembelajaran IPA dengan melakukan eksperimen, &ardengan
eksperimen menarik, belajar jadi lebih mudah, hisatukar pikiran
dengan teman, bisa bekerja kelompok dan berdisarsi dapat belajar
menyimpulkan materi sesuai dengan konsep atau imgderg telah

diberikan.

b) Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpddéda-data
untuk dianalisis, kegiatan analisis dilakukan tedpm rencana
pembelajaran, proses belajar mengajar, lembar \wsehasil penilaian

serta hasil wawancara siswa dengan peneliti.

Pelaksanaan penilaian meliputi: penilaian prosesl h&S dan
postets dilakukan dengan baik. Penilaian prosegpuietes pratindakan
yang dilakukan pada tindakan 1 dengan nilai rati@-s@ng diperoleh

adalah 60.

Penilaian keterampilan metode eksperimen dan kafelan IPA
diantaranya:  kerjasama, keingintahuan, ketelitianmengamati

mengkomunikasikan dan mengelompokan juga ditambai bKS. Dari
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hasil penilaian keterampilan metode eksperimerjakama diperoleh nilai
60 (cukup) oleh 20 orang berarti 57%, dan yang rapatinilai 70 (baik)
sebanyak 7 orang berarti 20%, dan yang mendaai8il(baik) sebanyak
8 orang berarti 23%, keingintahuan yang mendapk 60 (cukup)
sebanyak 7 orang berarti 20%, nilai 70 (baik) sgblrl9 orang berarti
54%, dan nilai 80 (baik) sebanyak 9 orang ber&@%2Ketelitian dengan
nilai 60 (cukup) sebanyak 2 orang berarti 6%, rfl&i(baik) sebanyak 17
orang berarti 48% dan nilai 80 (baik) 16 orang tierd6% dari
keterampilan IPA dengan indikator mengamati yangnpexoleh nilai 60
(cukup) sebanyak 9 orang berarti 26%, nilai 70kbaebanyak 11 orang
berarti 31%, dan nilai 80 (baik) sebanyak 15 ordegarti 43%. Dari
indikator mengkomunikasikan yang mendapatkan ni& (cukup)
sebanyak 6 orang berarti 17%, nilai 70 (baik) sgblrl6 orang berarti
46%, dan nilai 80 (baik) sebanyak 13 orang berarto, sedangkan
indiaktor mengelompokan yang memperoleh nilai Gk(p) sebanyak 3
orang berarti 8,6%, nilai 70 (baik) sebanyak 1sgraerarti 40% dan nilai

80 (baik) sebanyak 18 orang berarti 51,4%.

Dari hasil penilaian LKS, kelompok | dan 1V mempgefonilai 90
(sangat baik) berarti 33%, kelompok 1I, 11l dan Vlemperoleh nilai 80
(baik) berarti 50% dan kelompok VI mendapat nil@i(Baik) berarti 17%

dengan rata-rata nilai LKS 8,2.
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Dari hasil penilaian Siklus | maka peneliti mempehno hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.1

Prosentase Kategori Nilai Siklus|

K ategori Pra Tindakan Post Test

Banyak Siswa | Prosentase | Banyak Siswa | Prosentase

Baik Sekali 3 8,5% 10 28%
Baik 8 23,5% 12 34,3%
Cukup 18 51% 23,5%

Kurang 1 3% 8,5%
Sangat Kurang 5 14% 2 5,7%
Jumlah 35 100% 35 100%

Dari hasil tes pra tindakan diperoleh siswa sebaegaikut yang

mendapat nilai 20 (sangat kurang) sebanyak 3 ooangrti 9%, nilai 30

(sangat kurang) sebanyak 2 orang berarti 6%, éllgkurang) sebanyak 1

orang berarti 3%, nilai 50 (cukup) sebanyak 7 oraegarti 20%, nilai 60

(cukup) sebanyak 11 orang berarti 31%, nilai 70kjbsebanyak 3 orang

berarti 9%, nilai 80 (baik) sebanyak 2 orang ber@¥h, nilai 90 (baik

sekali) sebanyak 3 orang berarti 9% dan yang metdafai 100 (baik

sekali) sebanyak 3 orang berarti 9% dengan nitainata tes pratindakan

adalah 60.

Sedangkan dari hasil posttest diperoleh nilai Zthdgat kurang)

sebanyak 1 orang berarti 3%, nilai 30 (sangat lg)raebanyak 1 orang

berarti 3%, nilai 40 (kurang) sebanyak 3 orang tie®&o, nilai 50 (cukup)
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sebanyak 1 orang berarti 3%, nilai 60 (cukup) sgalary orang berarti
20%, nilai 70 (baik) sebanyak 6 orang berarti 1Mibai 80 (baik)

sebanyak 6 orang berarti 17%, nilai 90 (baik s¢kstbanyak 5 orang
berarti 14% dan yang mendapat nilai 100 (baik sekabanyak 4 orang

berarti 11%. Dengan demikian rata-rata nilai pgstelalah 71.

Nilai rata-rata tes pratindakan 60, nilai rata-tedégasama 67, nilai
rata-rata keingintahuan 71, nilai rata-rata keslit74, nilai rata-rata
mengamati 72, nilai rata-rata mengkomunikasikan fiai rata-rata

mengelompokan 74, nilai rata-rata LKS 82 dan md#a-rata posttest 71.

Berdasarkan lembar observasi, dipeoleh beberagdanatntara
lain: kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencamap tpembelajaran
dengan menggunakan metode eksperimen sudah diédesandengan

baik.

Pada tahap eksplorasi, peneliti menggunakan LKS lakman-
bahan yang dipakai untuk eksperimen, namun masihkkatbmpok yang
masih main-main dengan alat yang seharusnya digdkispierimen, pada
tahap diskusi terdapat 3 kelompok yang masih bddiga menyimpulkan

materi yang dibahas.

Jika diperhatikan dari hasil observasi kegiatanugdan siswa
tindakan 1, untuk tindakan ke 2 ini mulai ada pgkatan, bahkan dari
hasil pra tindakan dengan hasil posttest pun mangapeningkatan

sebanyak 18,3%.
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c) Refleksi

Dari hasil analisa data pada pelaksanaan Siklugladkan 2 telah
dilalui dan selesai dengan hasil cukup memuaskaskaVberdasarkan
hasil analisis dia atas untuk refleksi pada siklirsdakan 2 adalah sebagai
berikut: dalam mengikuti kegiatan pembelajaran aismasih belum
menunjukan keaktifan bahkan masih dinilai kuranil blalam berdiskusi
maupun dalam menjawab pertanyaan. Untuk memperbegiedaan
tersebut, maka peneliti melanjutkan pelaksaan kiaclkelas pada siklus

Kekurangan pada siklus | akan diperbaiki pada siklu peneliti
akan berusaha untuk memotivasi dan membangkitkamarsgat pada
semua siswa agar lebih aktif lagi dalam merencanatau melakukan
percobaan, mengajukan pertanyaan, berkomunikasi dagnarik

kesimpulan.

Rencana Siklus Il akan dilaksanakan pada hari sedas rabu

tanggal 25 dan 26 Mei 2010.

. Siklus Il
1) Tindakan 1
a) Deskripsi

Penelitian Tindakan Kelas Siklus Il tindakan 1 kislanakan pada

hari selasa tanggal 25 Mei 2010 membahas mateokptdntang magnet
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dapat menembus benda dengan indikator menunjukénaten gaya

magnet dalam menembus beberapa benda.

Langkah pertama, peneliti menyiapkan siswa untukjdre IPA,
kemudian mengarahkan siswa pada kondisi yang kdndugngecek
kehadiran siswa, dilanjutkan dengan memberikan sapsr berupa
pertanyaan seputar pengalaman siswa yang berhubuegeggan materi

yang akan dipelajari juga dari materi yang telddatas pada Siklus I.

Mula-mula pertanyaan ditujukan kepada semua sige@mudian
peneliti memilih siswa secara acak untuk menjawlaibbgan catatan siswa
yang sudah tahu jawabannya jangan menjawab duéluselditunjuk oleh
peneliti. Dari jawaban beberapa siswa peneliti netadgui kemampuan
siswa yang cukup beragam tentang gaya magnet sgsogan apa yang
telah mereka ketahui. Siswa pun mulai termotivasiuki berebut

menjawab pertanyaan dari guru.

Kegiatan dilanjutkan dengan memperkenalkan indikatiojuan,
dan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksen Sebelum
pembelajaran dilanjutkan pada kegiatan eksperimgeneliti ingin
mengetahui dulu pengetahuan siswa tentang gaya e@nadengan
memberikan tes awal atau pratindakan yang berbesgakpilihan ganda
yang dibagikan kepada seluruh siswa. Dengan astussturuh siswa
mengerjakan soal-soal tes awal secara individuel&@etsiswa selesai
mengerjakan soal-soal, maka lembar tes dikumpulkembali pada

peneliti.
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Kegiatan berikutnya, peneliti meminta siswa untukiduk
berkelompok seuai dengan kelompok yang sudah adfa ®klus
sebelumnya. Kemudian peneliti memperkenalkan indikpembelajaran
yang akan dibahas, tujuan serta langkah-langkalb@l@jaran yang akan
dilaksanakan. Selanjutnya peneliti membagikan LKt 2 kepada setiap
kelompok sebagai pedoman untuk melaksanakan eksperitidak lupa
peneliti juga membagikan alat-alat tambahan yabgtdhkan siswa pada

saat melakukan eksperimen.

Setelah semua siswa duduk rapi dalam kelompoknyaingra
masing, peneliti memberikan petunjuk tentang caralakukan
eksperimen, membimbing langkah-langkah pengerjad8. LKemudian
siswa dalam kelompok mulai melakukan eksperimenneitgun
berkeliling untuk memberikan bimbingan kepada geki@ompok. Semua
kelompok mulai menunjukan semangat dalam melakuiesperimen,
meskipun masih saja ada anak yang masih diseleiggah main-main.
Peneliti pun memberikan bimbingan dan pengarahgade kelompok
tersebut. Sambil bereksperimen, siswa pun berdislalam kelompoknya
masing-masing kemudian menuliskan hasil eksperigeenpada LKS.
setelah selesai mengisi LKS 1 dan 2, kegiatan jdilken dengan
melaporkan hasil eksperimen dari masing-masingniketk yang diwakili
oleh satu orang tiap kelompok membacakan laporamig@pan kelas,

kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikarggapan. Setelah
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selesai membacakan hasil diskusi, siswa kembaliukluce mejanya

masing-masing dan dilanjutkan dengan tanya jawedraelasikal.

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentargt giya
magnet, benda-benda yang dapat ditembus magnetikepawa, dan
sekaligus mengarahkan siswa untuk membuat kesimgala materi yang
dibahas. Kemudian peneliti mengadakan posttess$ jesan dalam bentuk
isian kepada seluruh siswa. Untuk menjawab tes Igeneliti menunjuk
beberapa orang siswa yang dianggap kurang pahaampaigri yang telah

disampaikan.

Setelah selesai test lisan, peneliti meminta siswatuk
mengidentifikasi sifat magnet yang berhubungan dergghidupan sehari-
hari. Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri pén@éminta 10 orang
siswa untuk mengisi lembar wawancara. Setelahagelgsneliti menutup
pembelajaran dengan ucapan terima kasih dan s&Emjdian peneliti
membagikan lembar wawancara pada sepuluh orang.si®ari hasil
wawancara dengan siswa, peneliti memperoleh gamiiaiawa diketahui
siswa menyukai kegiatan pembelajaran dengan meaggonmetode

eksperimen.

b) Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpddda-data

untuk dianalisis, kegiatan analisis dilakukan paglacana pembelajaran,
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proses belajar mengajar, lembar observasi, hasilateal serta hasil

wawancara siswa dengan peneliti.

Pelaksanaan penilaian pada tindakan 1 ini mepdetilaian, tes
awal atau pratindakan. Dari hasil tes pratindakpardleh nilai 20 (sangat
kurang) sebanyak 2 orang berarti 6%, nilai 40 (kgyssebanyak 4 orang
berarti 11%, nilai 50 (cukup) sebanyak 2 orangatiei6%, nilai 60
(cukup) sebanyak 7 orang berarti 20%, nilai 70kbaebanyak 12 orang
berarti 34%, nilai 80 (baik) sebanyak 7 orang liei20% dan nilai 90

(baik sekali) sebanyak 1 orang berarti 3%.

Berdasarkan lembar observasi, diperoleh beberajgd@anaantara
lain: kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencamap tpembelajaran
dengan menggunakan metode eksperimen sudah didddesardengan
baik. Pada tahap eksplorasi, peneliti menggunak&® dan bahan-bahan
yang dipakai untuk eksperimen, namun ada anggot lklompok
sebagian malah asik memainkan bahan percobaan piedili dengan

soal-soal yang harus diisi dalam LKS.

Berdasarkan lembar observasi tentang siswa, parsigerhatian,
cukup baik dilaksanakan siswa, aktivitas dan kvéas, kedisiplinan dan
belajar kelompok cukup baik, ketika menjawab pemam cukup tetapi
dalam usaha pemecahan masalah masih kurang. Dis&iksimembuat

kesimpulan dan pengerjaan LKS sudah dilaksanakagatiecukup baik.
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Hasil penelitian yang dilakukan mengalami penurundai tes
awal dari nilai post test tindakan dua. Nilai temtimdakan Siklus II
tindakan 1 adalah sebagai berikut: nilai 20 (sakgaing) sebanyak 2
orang berarti 6%, nilai 40 (kurang) sebanyak 4 graerarti 11%, nilai 50
(cukup) sebanyak 2 orang berarti 6%, nilai 60 (@)keebanyak 7 orang
berarti 20%, nilai 70 (baik) sebanyak 12 orang tie84%, nilai 80 (baik)
sebanyak 7 orang berarti 20%, dan nilai 90 (bakalgesebanyak 1 orang
berarti 3%, dengan nilai rata-rata tes pratinda&anberarti turun dari

besarnya postes tindakan 2 Siklus | sebesar 12,6%.

c) Refleksi

Dari analisa data pada pelaksanaan Siklus Il Tianddk ternyata
nilai rata-rata para tindakan siswa mengalami peram kembali sebesar
12,6%, tetapi dari hasil observasi kegiatan guro gswa mengalami
peningkatan yang cukup. Maka refleksi pada SikluFihdakan 1 ini
adalah sebagai berikut: dalam mengikuti pembelajasaiswa mulai
menampakan semangat belajar dan mulai menyenangbgb@aran
dengan metode eksperimen serta memperlihatkaniteegktetelitian dan

kerjasama yang baik walaupun belum merata.

Maka penelitian melanjutkan pelaksanaan tindakpada siklus II
ini. Kekurangan pada tindakan 1 Siklus Il ini ak@dinusahakan peneliti

untuk diperbaiki pada tindakan berikutnya denganstenemotivasi dan
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membangkitkan semangat pada semua siswa agardktiHagi dalam

melakukan eksperimen dan pembelajaran.

Rencana tindakan 2 Siklus Il akan dilaksanakan peda Rabu

tanggal 26 Mei 2010.

2) Tindakan 2
a) Deskripsi

Siklus Il Tindakan 2 dilaksanakan pada hari ramggal 26 Mei
2010 membahas materi pokok magnet mempunyai duabkdéngan

indikator menunjukan magnet memiliki dua kutub.

Seperti biasa kegiatan pembelajaran dimulai dakup®7.30
diawali dengan mengarahkan siswa pada kondisidrelgng kondusif,
mengecek kehadiran siswa, mengemukakan tujuan ataykdh-langkah
yang akan dilakukan pada proses pembelajaran. Kemugdeneliti
mengadakan apersepsi dengan melakukan tanya jawabemai seputar
pengalaman siswa yang berhubungan dengan mateyiakan dipelajari

dan dari materi yang telah diajarkan pada pertentindakan sebelumnya.

Pertanyaan ditujukan pada semua siswa, kemudiarelipen
memberi kesempatan kepada siswa yang sebelumnyan bpernah
menjawab pertanyaan dengan tidak mengabaikan arek-gang lain
yang mau menjawab dan memberikan penguatan berupan ppada

seluruh siswa yang ada di kelas.
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Sebelum melanjutkan pada kegiatan eksperimen leyiau
peneliti  mempersilahkan setiap siswa untuk dudulsuaie pada
kelompoknya masing-masing dengan tertib kemudiannelfe
membagikan LKS 3 dan alat-alat yang dibutuhkan kinelakukan
percobaan kepada setiap kelompok. Seperti biasglipememberikan
petunjuk tentang cara melakukan percobaan dan maoitiy siswa dalam
mengerjakan LKS. Siswa dalam kelompok melakukaeqgieran dengan
tertib, peneliti berkeliing untuk memberikan bimg@m kepada setiap
kelompok, semua kelompok melakukan percobaan dersysgguh-
sungguh sambil menuliskan hasil percobaan pada L¥$elah semua
kelompok selesai mengerjakan LKS, kegiatan dil&ajut dengan
membacakan hasil diskusi kelompok oleh wakil datiap kelompok,
setiap kelompok seperti biasa diberi kesempatarukumhemberikan
tanggapan atas laporan kelompok lainnya. Setelldsaemembacakan
laporan hasil diskusi, siswa kembali duduk ke bangi masing-masing

dilanjutkan dengan tanya jawab secara klasikal.

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentangpo kentagnet
dan benda yang dapat ditembus magnet kepada sisswanembimbing
siswa untuk menyimpulkan materi dari tindakan leafhpai tindakan ke 2
siklus Il. Setelah disepakati kesimpulan materimuidian peneliti
mengadakan posttest, dengan menggunakan lembarptibain ganda

secara tertulis. Setelah semua siswa selesai dagumgulkan lembar tes,
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peneliti memberikan pertanyaan tentang manfaat gaggnet dapat

menembus benda dan manfaat kutub magnet dalanmuiemcgehari-hari.

Siswa mengidentifikasi manfaat gaya magnet yangutemgan
dengan kehidupan sehari-hari. Sebelum kegiatan @eamban diakhiri,
peneliti meminta 10 siswa untuk mengisi lembar wavaaa, peneliti
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam ediama t kasih,
kemudian peneliti membagikan lembar wawancara keg&dorang siswa

tadi.

Dari hasil observasi yang dilakukan kepada 10 orsiega tadi,
diperoleh hasil sebagai berikut: pengelolaan ruaglgjar, persiapan alat
dan bahan, penggunaan media dilakukan peneliti atermpik. Dalam
memulai pembelajaran penguasaan materi dan keaasudengan

perencanaan dengan pelaksanan juga sudah baik.

Pemberian motivasi, bimbingan dan pengarahan, pertampilan
peneliti baik. Pengendalian situasi belajar danalselnaan penilaian

dilakukan dengan baik.

Dari segi pendekatan yang diobservasi meliputi s,
eksplorasi, diskusi dan penjelasan konsep sertaikagpl dan
pengembangan konsep, semua dilakukan dengan culkippada tahap
aplikasi dan pengembangan konsep, peneliti meniganakiswa untuk
mengidentifikasi manfaar magnet dapat menembus ébatah kutub

magnet dalam kehidupan sehari-hari.
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Hasil observasi mengenai siswa mulai dari persial@@nperhatian
terhadap belajar telah dilakukan dengan baik. A&sifdan kedisiplinan
siswa cukup baik, menjawab pertanyaan, diskusi, Ino@mkesimpulan
dan pengerjaan LKS dilakukan oleh siswa dengan gukaik. Dalam
diskusi kelompok, untuk tindakan 2 ini sudah muakamnpak aktifitas siswa

dengan sungguh-sungguh dan kompak.

Dari hasil wawancara dengan siswa, peneliti telatmperoleh
gambaran bahwa diketahui hampir semua siswa menyl#ta merasa
senang kegiatan pembelajaran dengan melakukan rekepe karena
dengan eksperimen menimbulkan daya tarik dan nsisata untuk ikut
aktif dan membuktikan sendiri, belajar jadi lebiludah, bisa bertukar
pikiran dengan teman, memunculkan ide-ide barwa kexja kelompok,
dan diskusi, memecahkan masalah dengan teman,nyeriangsung
kepada guru ketika berkeliing memberi bimbingampt ada rasa
canggung dan bisa belajar menyimpulkan materi sederagan konsep

yang diberikan.

b) Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan penyimpdata-data
untuk dianalisis, kegiatan ini dilakukan terhad@pcana pembelajaran,
proses belajar mengajar, lembar observasi, hasillamn serta hasil

wawancara peneliti dengan siswa.
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Pelaksanaan penilaian meliputi: penilaian prosesl| &S dan
posttest dilakukan dengan baik. Penilaian proselputie keterampilan
proses IPA diantaranya: mengamati, mengelompokan,
mengkomunikasikan, sikap ilmiah diantaranya kerjesakeingintahuan,

ketelitian dan LKS.

Dari hasil LKS nilai 90 (sangat baik) diperoleh &dmpok berarti
50% telah mengalami peningkatan dari hasil LKS leslweya, dan nilai
80 (baik) didapat oleh 3 kelompok berarti 50%. Canglemikian pada
siklus Il ini kemajuan kelompok sudah mulai namp8ari hasil test
pratindakan diperoleh nilai 20 (sangat kurang) sgak 2 orang berarti
6%, nilai 40 (kurang) sebanyak 4 orang berarti 1H#gi 50 (cukup)
sebanyak 2 orang berarti 6%, nilai 60 (cukup) sakan orang berarti
20%, nilai 70 (baik) sebanyak 12 orang berarti 34%&ai 80 (baik)
sebanyak 7 orang berarti 20%, nilai 90 (baik s¢kstbanyak 1 orang

berarti 3%, dengan nilai rata-rata 63.

Dari hasil penilaian yang telah dilakukan pada &kl diperoleh

data prosentase sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Prosentase Kategori Nilai Siklusl1
K ategori Pra Tindakan Post Test

Banyak Siswa | Prosentase | Banyak Siswa | Prosentase

Baik Sekali 1 3% 12 34,3%
Baik 19 54,2% 15 42,8%
Cukup 9 25, 7% 14,2%
Kurang 11,4% 5,7%

Sangat Kurang 2 5,7% 1 3%
Jumlah 35 100% 35 100%

Pelaksanaan penilaian pada tindakan 1 ini mepdetilaian, tes
awal atau pratindakan. Dari hasil tes pratindakpardleh nilai 20 (sangat
kurang) sebanyak 2 orang berarti 6%, nilai 40 (kgyssebanyak 4 orang
berarti 11%, nilai 50 (cukup) sebanyak 2 orangatiei6%, nilai 60
(cukup) sebanyak 7 orang berarti 20%, nilai 70kbaebanyak 12 orang
berarti 34%, nilai 80 (baik) sebanyak 7 orang le20% dan nilai 90

(baik sekali) sebanyak 1 orang berarti 3%.

Dari hasil penilaian post test sebagai berikutainBO (sangat
kurang) sebanyak 1 orang berarti 3%, nilai 40 (kgyesebanyak 2 orang
berarti 6%, nilai 50 (cukup) sebanyak 1 orang hiegdb, nilai 60 (cukup)
sebanyak 4 orang berarti 11%, nilai 70 (baik) sghlan/ orang berarti
20%, nilai 80 (baik) sebanyak 8 orang berarti 28%ai 90 (baik sekali)

sebanyak 9 orang berarti 26%, nilai 100 (baik sels#banyak 3 orang
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berarti 9% dengan nilai rata-rata 75 berarti naski gosttest siklus |

sebesar 5,6%.

Berdasarkan lembar observasi, diperoleh beberapdana antara
lain: kegiatan pembelajaran sesuai dengan tahapbelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen sudah dilaksanakeyamdaik. Pada
tahap eksplorasi, penilaian menggunakan LKS, damarddahan yang
dipakai untuk eksperimen. Pada tahap diskusi salonipok masih ragu

dalam menyimpulkan materi yang diajarkan.

Berdasarkan lembar observasi tentang siswa, parsiagan
perhatian telah dilaksanakan siswa dengan baikifirslst siswa dalam
belajar cukup baik, kedisiplinan cukup, melakukancpbaan, menjawab
pertanyaan, diskusi, membuat keismpulan juga pgayer LKS
dilaksanakan dengan cukup baik. Hasil penelitiamgyadilakukan

mengalami peningkatan dari siklus | menjadi lelaiklpada Siklus I ini.

c) Refleksi

Dari hasil analisa data pada pelaksanaan Siklugaf | telah
selesai dengan hasil cukup memuaskan. Berdasangdisia diatas maka
refleksi pada siklus Il adalah sebagai berikutadaimengikuti kegiatan
pembelajaran siswa lebih bergairah dan bersemaedat memperlihatkan
keaktifan, ketelitian dan kerjasama yang baik dakrggota kelompok,

walaupun masih ada siswa yang belum bisa beker@sdengan
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temannya, maka peneliti melanjutkan Pelaksanaaniakan Kelas ke

Siklus IlI.

Kekurangan pada siklus Il akan diperbaiki padausikll, peneliti
akan berusaha untuk memotivasi dan membangkitkamarsgat pada
semua siswa agar lebih aktif lagi dalam merencanatau melakukan
percobaan, mengajukan pertanyaan, berkomunikasi da@narik

kesimpulan.

Rencana Siklus Il akan dilaksanakan pada harisaetian rabu

tanggal 1 dan 2 Juni 2010.

.- Siklus 1l
1) Tindakan 1
a) Deskripsi

Siklus 1ll Tindakan 1 dilaksanakan pada hari setasggal 1 Juni
2020 membahas materi pokok kegunaan magnet dalamugan sehari-
hari dengan indikator memberi contoh penggunaan netaglalam

kehidupan sehari-hari.

Langkah pertama peneliti mengarahkan siswa paddisidmelajar
yang kondusif, kemudian mengecek kehadiran siswangengemukakan
pokok materi yang akan dibahas. Kemudian peneligngadakan
apersepsi dengan cara mengemukakan pertanyaararsgqatgalaman

siswa yang berhubungan dengan materi yang akamagipe Pertanyaan
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ditujukan pada semua siswa, kemudian guru memddarsa acak siswa

untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Sebelum dilanjutkan pada eksperimenm terlebih datsiswa
diminta untuk mengerjakan soal tes awal tindakatertang kegunaan
magnet dalam kehidupan sehari-hari. Setelah sensaa sselesai
mengerjakan soal, peneliti mengumpulkan kembali beemtes awal.

Kemudian peneliti melanjutkan kembali pembelajdrankutnya.

Kegiatan dilanjutkan dengan memperkenalkan indrakto
pembelajaran yang akan dibahas, tujuan serta ladgkgkah kegiatan
yang akan dilaksanakan. Peneliti kembali membagvaimenjadi enam
kelompok, selanjutnya peneliti membagikan LKS kepaetiap kelompok
sebagai pedoman untuk melakukan pengamatan daergkep, setelah
semua siswa duduk tertib dikelompoknya masing-ngasipeneliti
memberikan petunjuk tentang langkah-langkah peagerj LKS.
Kemudian semua siswa melakukan eksperimen dendamhdng oleh
peneliti secara bergantian. Sambil melakukan pe@obsiswa juga
berdiskusi dan menuliskan hasil percobaan pada LB&elah semua
kelompok selesai mengisi LKS kegiatan dilanjutk@mghn membacakan

hasil diskusi kelompok oleh wakil dari tiap kelonkmecara bergilir.

Setiap kelompok diberi kesempatan untuk memberikaggapan
atas laporan kelompok lain, serta membuat kesimpdé&i materi yang
dibahas. Setelah selesai membacakan hasil disklsshgpok, semua siswa

kembali ketempat duduk masing-masing dilanjutkangde tanya jawab
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secara klasikal. Untuk mengetahui hasil setelaldakan 1, peneliti
memberikan posttest secara lisan. Peneliti menumgllerapa orang siswa

yang di anggap kurang paham pada materi yang déiahas.

Setelah selesai mengadakan posttest secara lsandian peneliti
mengajukan pertanyaan tentang beberapa kegunaamematalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti menutup pembelajadlangan ucapan
terima kasih dan ucapan salam, serta mengingatginalat yang harus
dibawa pada pertemuan berikutnya. Kemudian penglgminta lima

orang siswa untuk mengisi lembar wawancara.

b) Analisis

Dari hasil analisis yang dilakukan saat penelitiiperoleh hasil
sebagai berikut: pengelolaan ruang belajar, peasiaglat dan bahan,
memulai pembelajaran, penguasaan materi, membérasp bimbingan,
pengarahan, penampilan, penggunaan media, kesesuaiateri,
kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan datupnpambelajaran

sudah dilaksanakan dengan baik.

Dari segi metode atau pendekatan yang diobservadiputi
apersepsi, eksplorasi, diskusi, penjelasan konsap pgkengembangan
applikasi masih dinilai cukup baik. Pada saat agslilkdan pengembangan
konsep, peneliti mengarahkan siswa untuk mengdikasii kegunaan

magnet dalam kehidupan sehari-hari.
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Hasil observasi mengenai siswa, persiapan melakpkarobaan,
perhatian terhadap belajar dan aktifitas siswa rsudidakukan siswa
dengan baik. Belajar kelompok, diskusi dan pengarjdKS juga
dilakukan siswa dengan baik pula. Begitu juga kplian, usaha
pemecahan masalah dan membuat kesimpulan hampiraskelompok
sudah mulai bisa membuat kesimpulan meskipun fzsleari bimbingan

peneliti.

Dari hasil wawancara dengan siswa secara umum Signgat
menyenangi proses pembelajaran [IPA dengan penggumagtiode
eksperimen, dengan melakukan percobaan, matejap@alebih mudah

dipahami dan dimengerti.

Pelaksanaan penilaian dilakukan pada saat pemiziajaeliputi:
keterampilan proses, sikap ilmiah, hasil LKS, teatipdakan. Penilaian
keterampilan proses yang dinilai adalah, menganmaé@ngelompokan,
mengkomunikasikan, penilaian sikap ilmiah yang ldinadalah: aspek
kerjasama, keingintahuan dan ketelitian. Dari haeililaian proses dalam
pembelajaran LKS dan tes pratindakan siswa telgdatdmelaksanakan

dan mengerjakan dengan lancar dan baik.

Dari hasil tes pratindakan diperoleh nilai 20 (sngurang)
sebanyak 1 orang berarti 3%, nilai 40 (kurang) sghla 2 orang berarti
6%, nilai 50 (cukup) sebanyak 10 orang berarti 28%, 60 (cukup)

sebanyak 7 orang berarti 20%, nilai 70 (baik) sgbhlril orang berarti
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31%, nilai 80 (baik) sebanyak 3 orang berarti 8% ddai 100 (baik

sekali) sebanyak 1 orang berarti 3% dengan nitainata 61.

Jika dibanding dengan nilai posttest siklus Il &ikdn Il nilai rata-
rata test pratindakan siklus 11l tindakan 1 mengelpenurunan karena sub
materinya lebih sulit dari siklus 1l. Namun jika hhat kegiatan
eksperimennya, siswa lebih antusian dan bersemadbajatan diskusipun

semakin aktif.

c) Refleksi

Pelaksanaan Siklus Ill Tindakan 1 dengan sub kopseggunaan
magnet dalam kehidupan sehari-hari, dalam pemibatajadengan
menggunakan metode eksperimen merupakan tindakantigek sia-sia,
kerena merasa senang dan merasa lebih mudah mem&basep
dibandingkan dengan penggunaan metode sebelum medgm metode

eksperimen.

Dari hasil analisa data pada pelaksanaan Siklughtdbakan 1 telah
selesai dengan cukup memuaskan, maka refleksi pllda I tindakan 1
adalah sebagai berikut: dalam mengikuti pembelajaiswa menunjukan
kemajuan yang cukup menggembirakan bagi peneligskipun ada
beberapa orang siswa masih mendapatkan hasilyaitej masih kurang
tetapi jika dibandingkan dengan awal Siklus | sudablai nampak

peningkatan dan motivasi belajarnya pun sudah malaipak.
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Kekurangan pada Siklus Il tindakan 1 ini akan diaéki pada
Siklus Il Tindakan 2, peneliti akan terus berusateningkatkan semangat
belajar siswa, membangkitkan semangat pada semswa agar lebih aktif
dan lebih memahami materi yang dibahas hingga mampmbuat

kesimpulan dari hasil eksperimen.

Rencana Siklus 1l Tindakan 2 akan dilaksanakanapaati rabu

tanggal 3 Juni 2010.

2) Tindakan 2
a) Deskripsi

Siklus IlI tindakan 2 dilaksanakan pada hari raBuJuni 2010
membahas materi pokok membuat magnet dengan iodikaembuat

magnet dengan induksi, menggosok dan aliran listrik

Langkah pertama, peneliti mengarahkan siswa paddisidoelajar
yang kondusif, kemudian mengecek kehadiran siswantengemukakan
materi yang akan dibahas pada siswa. Kemudian mekga apersepsi
dengan cara mengemukakan pertanyaan seputar peagakiswa yang
berhubungan dengan materi yang akan dipelajartaferan ditujukan
pada semua siswa, kemudian guru memilih siswa &eaaak untuk

menjawabnya.

Kegiatan dilanjutkan dengan memperkenalkan indikato

pembelajaran yang akan dibahas, tujuan serta ladgkgkah kegiatan
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yang akan dilaksanakan. Seperti biasa peneliti ragmbiswa menjadi
enam kelompok. Selanjutnya peneliti membagikan LE&la setiap
kelompok sebagai pedoman untuk melakukan pengamatan

eksperimen.

Setelah semua siswa berada dalam kelompoknya raasisig,
peneliti memberikan petunjuk tentang langkah-lahgkangerjaan LKS.
Kemudian peneliti membimbing siswa dalam melakugancobaan atau
eksperimen, peneliti berkeliling dari kelompok yasatu ke kelompok
lainnya utnuk memberi arahan, bimbingan atau meatjapertanyaan dari

kelompok yang mengalami kesulitan.

Siswa dalam kelompok melakukan kegiatan eksperirdan
melakukan diskusi dalam kelompok masing-masing #ambnuliskan
hasil eksperimen atau pengamatannya pada LKS. @befeslakukan
eksperimen dan mengerjakan LKS, kegiatan dilanjutkdengan
membacakan hasil diskusi kelompok oleh wakil daliokipok masing-
masing secara bergantian di depan kelas. Setiapmkek iberi
kesempatan untuk memberikan tanggapan terhadamafagari kelompok
lain, sampai pada saatnya membuat kesimpulan.aBetemua perwakilan
kelompok membacakan laporan hasil diskusi, siswabiedi ke tempat
duduknya msing-masing seperti semula dilanjutkamgde tanya jawab
secara klasikal, kemudian untuk mengetahui samipaarth pemahaman
siswa terhadap materi yang dibahas mulai dari Sikldindakan 1 sampai

Siklus Il tindakan 2, peneliti mengadakan postetgan menggunakan
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lembar soal secara individu. Semua siswa mengerjatal pilihan ganda
tersebut dengan penuh semangat. Setelah selesgemnadan soal-soal
posttest, peneliti kembali mengumpulkan lembaraal san memeriksa

secara bersama-sama.

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian pertanyaah pkneliti
pada setiap siswa tentang cara membuat magneg piswantusias untuk
kembali menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian liperieembali
menyuruh siswa untuk mengidentifikasi penggunaangne@ dalam

kehidupan sehari-hari.

Setelah pembelajaran selesai, peneliti menutup ekaban
dengan ucapan terima kasih dan ucapan salam. Uefiickmemantapkan
hasil wawancara sebelumnya, maka peneliti kembainbagikan lembar
wawancara pada siswa, kali ini peneliti minta sesiswa untuk mengisi

lembar wawancara secara keseluruhan dan bersaimdaiam kelas.

b) Analisis

Dari hasil observasi yang dilakukan pada saat gemeldiperoleh
hasil sebagai berikut: pengelolaan ruang belagnsigpan alat dan bahan

PBM, penggunaan media dilakukan peneliti dengak bai

Dalam memulai pembelajaran dilakukan dengan bakgpasaan
materi dan pemberian motivasi dilakukan dengan .ba#emberi

bimbingan dan mengarahkan serta penampilan dilakwengan baik.
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Pengendalian situasi belajar, penguasaan matsgskaian materi dengan
kurikulum, serta kesesuaian perencanaan dengakspakan dilakukan
dengan baik pula. Menutup pembelajaran juga dilakuyseneliti dengan

baik.

Dari segi metode dan pendekatan yang diobservasiputie
apersepsi, eksplorasi, diskusi, penjelasan konsapa saplikasi dan
pengembangan konsep. Pada saat apersepsi peglalitinhelakukannya
dengan baik. Begitu juga pada tahap eksploraselpemengelompokan
siswa secara heterogen (Anita Lie, 2005:40), kambeagan kelompok
yang heterogen, anggota akan saling mendukung. Ptadeap
pengembangan konsep, peneliti mengarahkan siswk Umésa dengan
proses berfikir dan proses bekerja (Vosen, 1986i&&ena dengan
membiasakan berfikir akan mengembangkan konsep pantah mereka

temukan pada saat eksperimen berlangsung.

Hasil observasi mengenai siswa, persiapan melakpkarobaan,
berkomunikasi, mengelompokan, menarik kesimpulam daelajar
kelompok dilakukan siswa dengan baik. Perhatiarhatdap belajar,
aktifitas dan kreatifitas serta kedisiplinan dilkkn siswa dengan baik
pula. Begitu juga saat menjawab pertanyaan, meai@aTjLKS dilakukan
dengan baik. Usaha pemecahan masalah dan membaahpké&an

dilakukan siswa dengan cukup baik.

Namun demikian kemajuan siswa dalam hal ini sudahgdap

cukup memuaskan dibanding dengan pembelajaran psitus
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sebelumnya, dengan eksperimen ini siswa telah aleaaskeunggulannya
secara langsung seperti halnya menurut Winatai@@:4-20) terdapat
beberapa keunggulan dari metode eksperimen diay&ra
membangkitkan rasa ingin tahu siswa, belajar memiark sesuatu, hasil

belajar akan bertahan lama dalam ingatan dan sielyaga

Dari hasil wawancara dengan siswa, secara umum keere
menyenangi proses pembelajaran IPA dengan menggumagtode
eksperimen, dengan melakukan eksperimen, matezjapah lebih mudah

dipahami dan dimengerti dan lebih bertahan lamandahgatan.

Pelaksanaan penilaian dilakukan pada saat pemizgiajaeliputi:
keterampilan proses, sikap ilmiah, hasil LKS damilpéan posttest.
Penilaian keterampilan proses yang dinilai adalapel mengamati,
mengelompokan dan mengkomunikasikan. Penilaiam sikaah meliputi

kerjasama, keingintahuan dan ketelitian.

Dari hasil penilaian proses dalam pembelajaran, Id&8 postest
siswa telah dapat melaksanakan dan mengerjakaraddagcar dan baik.
Dari hasil penilaian tes pratindakan diperolefain0 (sangat kurang)
sebanyak 1 orang berarti 3%, nilai 40 (kurang) sghla 2 orang berarti
6%, nilai 50 (baik) sebanyak 10 orang berarti 28%ai 60 (cukup)
sebanyak 7 orang berarti 20%, nilai 70 (baik) sgblaril orang berarti
31%, nilai 80 (baik) sebanyak 3 orang berarti 8% ddai 100 (baik

sekali) sebanyak 1 orang berarti 3% dengan nitainata 61.
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Nilai keterampilan metode eksperimen untuk sikapiah yang
meliputi kerjasama diperoleh nilai 60 (cukup) sef@n6 orang berarti
17%, nilai 70 (baik) sebanyak 15 orang berarti 43%&ai 80 (baik)
sebanyak 14 orang berarti 40%, keingintahuan digleroilai 60 (cukup)
sebanyak 3 orang berarti 3%, nilai 70 (baik) sebkn}3 orang berarti
37%, dan nilai 80 (baik) sebanyak 19 orang beBt¥%. Untuk ketelitian
diperoleh nilai 60 (cukup) sebanyak 1 orang berd#t, nilai 70 (baik)
sebanyak 13 orang berarti 37% dan nilai 80 (ba#ghamsyak 21 orang
berarti 60%, sedangkan kerampilan proses IPA yaelpuoti mengamati,
diperoleh nilai 60 (cukup) sebanyak 3 orang ber@#t, nilai 70 (baik)
sebayak 13 orang berarti 37% dan nilai 80 (bailjasgak 18 orang
berarti 54%, mengelompokan diperoleh nilai 70 (pagbanyak 12 orang
berarti 34,3%, dan nilai 80 (baik) sebanyak 23 grdrerarti 65,7%,
sedangkan mengkomunikasikan diperoleh nilai 60 pluksebanyak 1
orang berarti 3 %, niliai 70 (baik) sebanyak 21ngraerarti 60%, dan nilai

80 (baik) sebanyak 13 orang berarti 37%.

Hasil LKS diperoleh data sebagai berikut: 4 kelokgaitu I, 11,
[l dan VI memperoleh nilai 90 (baik sekali) ber&7% dan kelompok IV
dan V memperoleh nilai 80 (baik) berarti 33%, dengata-rata nilai LKS
87, ini menandakan adanya peningkatan sebesar @dt®ohasil LKS

Siklus II.

Dari hasil penilaian Siklus Ill maka peneliti memgeh hasil

sebagai berikut:
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Prosentase Kategori Nilai Siklus111
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K ategori Pra Tindakan Post Test

Banyak Siswa | Prosentase | Banyak Siswa | Prosentase
Baik Sekali 1 3% 11 31,4%
Baik 14 40% 15 42,8%
Cukup 17 48% 9 25,8%

Kurang 2 6% = -

Sangat Kurang 1 3% - -

Jumlah 35 100% 35 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil nila{szhgat kurang)
sebanyak 1 orang berarti 3%, nilai 40 (kurang) sghla 2 orang berarti
6%, nilai 50 (cukup) sebanyak 10 orang berarti 28%, 60 (cukup)
sebanyak 7 orang berarti 20%, nilai 70 (baik) sghkrill orang berarti
31%, nilai 80 (baik) sebanyak 3 orang berarti 8% ddai 100 (baik

sekali) sebanyak 1 orang berarti 3% dengan nitainata 61.

Sedangkan hasil dari posttes, diperoleh nilai b8ip) sebanyak 1
orang berarti 3%, nilai 60 (cukup) sebanyak 8 oraagarti 23%, nilai 70
(baik) sebanyak 2orang berarti 6%, nilai 80 (bakpanyak 13 orang
berarti 37%, nilai 90 (baik sekali) sebanyak 9 graerarti 26%, nilai 100

(baik sekali) sebanyak 2 orang berarti 6%.

Nilai secara keseluruhan, jika dibandingkan dengdai pada
tindakan sebelumnya mengalami peningkatan terufaexa nilai posttes

mengalami kenaikan 3 (4%) dari siklus Il, kerjasakemaikannya 2
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(2,7%) keingintahuan naik sebesar 5 (7,1%), ketslinaik sebesar 3
(4,1%). Dalam mengamati mengalami kenaikan sebeka(5,5%)
mengelompokan naik sebesar 3 (4%), mengkomunikasikik sebesar 3

(4%). Sedangkan dalam mengerjakan LKS naik sel2e3B8%).

Kenaikan ini menunjukan bahwa dengan menggunakatodme
eksperimen terjadi adanya peningkatan keterampilages yang meliputi
observasi atau pengamatan, mengelompokan atadikdasi nilai LKS
begitu juga dengan meningkatnya hasil posttes rmengalah satu
indikator keberhasilan dalam penggunaan metode eekspn pada

keterampilan proses IPA pada materi gaya magnet.

c) Refleksi

Pelaksanaan Siklus Il tindakan 2 dengan sub matrggunaan
magnet dalam kehidupan sehari-hari dan membuat ehagengan
menggunakan metode eksprimen untuk meningkatkah dedgjar siswa,
merupakan tindakan akhir dari rencana PTK yandksilaakan pada hari

Rabu tanggal 2 Juni 2010.

Berdasarkan deskripsi, analisis dan refleksi yatakukan secara
bertahap mulai dari pelaksanaan Siklus I, Siklusdén Siklus Il
menunjukan telah ada dan terjadi peningkatan baaki @ktifitas,
kreatifitas dalam keterampilan proses IPA maupuningkatan hasil

belajar siswa.
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Peningkatan proses belajar IPA terlihat dari mekahgya nilai
keterampilan proses IPA maupun peningkatan hasdjdre Peningkatan
proses IPA terlihat dari meningkatnya nilai ketegpdem proses IPA
khususnya ketarampilan mengamati, merencanakan nuamngkatnya

hasil sikap ilmiah terutama kerjasama, keingintahden ketelitian.

Dengan meningkatnya hasil PTK pada materi gaya stagelalui
penggunaan metode eksperimen untuk meningkatkahkedajar siswa,
maka pada pembelajaran selanjutnya InsyaAllah demganggunakan
metode eksperimen, karena dengan metode eksperietem terbukti

adanya peningkatan hasil belajar siswa, sebagaitearentum pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.4
Prosentase Kategori Nilai Akhir Siswa Siklusl, Il dan |11
Siklus| Siklusll Siklus|11
Kategori
Bqnyak Prosentase Ba.\nyak Prosentase Bqnyak Prosentase
Siswa Siswa Siswa
Baik Sekali 10 28% 12 34,3% 11 31,4%
Baik 12 34,3% 15 42,8% 15 42,8%
Cukup 8 23,5% 5 14,2% 9 25,5%
Kurang 3 8,5% 2 57% - -
Sangat Kurang 2 5,7% 1 3% - -
Jumlah 35 100% 35 100% 35 100%

Berdasarkan tabel di atas, dari nilai rata-rata tprdakan terdapat
kenaikan pada Siklus Il sebesar 5%, tetapi padusSIH kembali menurun

sebesar 3,2%. Nilai rata-rata posttest pada Siklagaik sebesar 5,6% dan
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pada Siklus Il naik lagi sebesar 4%. Untuk leb#éta$ peningkatan hasil

belajar siswa ini dapat dilihat pada grafik berikut

Grafik 4.1
Grafik rata-rata nilai tes pratindakan, LKS dan Postest
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Dari grafik diatas, dapat diketahui dengan jelaswaa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan setelah adanya tindgdag dilakukan yaitu
dengan menggunakan metode eksperimen. Bahkanaf#rpengerjaan LKS
mulai dari Siklus I, Il dan Il sama meningkat miggslh peningkatannya
berangsur sedikit-sedikit. Jadi secara keselurdizai yang diperoleh siswa
pada dasarnya meningkat.

Selain dari hasil tes pratindakan, LKS dan Posttpsheliti juga
mengamati dan menganalisis keterampilan metodeegksgn siswa yang
meliputi sikap ilmiah dan terdiri dari mengamati,emyelompokan dan
mengkomunikasikan. Aspek-aspek tersebut juga mangapeningkatan
terutama terjadi pada Siklus III.

Untuk lebih jelas lagi, maka peneliti menuangkasilhaspek-aspek

tersebut pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.5
Nilai rata-rata keterampilan I PA dan Sikap [Imiah Siklusl
Kerjasama | Keingintahuan Ketelitian MengametiMenc“elo'm)Ok Mgngkomun
an ikasikan
Sl g | £ | 9| S| g | S| g | 2] g |E| ¢
. o @ o @ o 2 o @ 2] a 2] @
Kategori n 2 n 2 n = n e 2 e 2 =
S| 8 S 2 | B 5 | © g | 3 S| B
8§ | o 3 a G a g a S a S| a
s} s} 0 0 s} s}
Baik Sekali - - - - - - - - - - - -
Baik 15| 43% 28 80%| 33 94% 26 T74% 2 914% |29 63%
Cukup 20 57% 7 20% 2 6% 9 26% 3 8,6% 6 17%
Kurang - - - - - - - - - - - -
Kurang ) i i i ) 3 i K 4 \ ) i
Sekali
Jumlah 35| 100% 35 100% 3% 100% 35 100% |35 100% 3B0%1
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa padmmnya telah

mendapatkan nilai

rata-rata baik, ini berarti siswailai paham apa

sebenarnya yang dapat mereka lakukan dalam pemtzgladPA selain dari

memperhatikan penjelasan dari guru, dan jelas isek@eka mendapatkan

nilai dari aspek-aspek tersebut diatas nilai kurdugtuk lebih mengetahui

peningkatan hasil dari keterampilan metode ekspmarjmmaka bisa kita

perhatikan juga pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.6
Nilai rata-rata keterampilan | PA dan Sikap IImiah Siklus||
Kerjasama | Keingintahuan Ketelitian MengametiMenc“elo'm)Ok Mgngkomun
an ikasikan
Sl o | £ ¢ | S| @ |[S] ¢ | S| ¢ | S| @
| @ @ o @ o 2 o @ 2] a 2] @
Kategori | o 2 n 2 n = n e 2 e 2 =
S| 3 IS S | © 5 | @ S | @ S S| 8
8§ | o 3 a G a g a S T S| a
s} s} 0 0 s} s}
Baik Sekali - - - - - - - - - - - -
Baik 26| 74% 28 80%| 34 97% 31 88,6p6 35 1006 29 8B%
Cukup 9 26% 7 20% 1 3% 4 11,4% - 6 7%
Kurang - - - - - - - - - - - -
Kurang ) i i i ) 3 i K 4 \ ) i
Sekali
Jumlah 35| 100% 35 100% 3% 100 35 100% |35 100% 3B0%1

Pada Siklus Il tabel di atas, tergambar dari mkéjasama sampai

mengkomunikasikan nilai keterampilan siswa cendgnuaik. Bahkan pada

keterampilan mengelompokan, seluruh siswa mendegiaigori nilai baik

berarti 100%.

Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan nilaikioénya, peneliti

juga mengamati kegiatan pada siklus lll, sebagaamtentera pada tabel

berikut ini:
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Tabe 4.7
Nilai rata-rata keterampilan I PA dan sikap ilmiah Siklusl11]

Kerjasama | Keingintahuan Ketelitian MengametiMengelo'm)Ok Mgngkomun
an ikasikan
Sl ¢ | S| 2 | S| ¢ |S] ¢ || ¢ |S| g
. o @ o @ o 2 o @ 2] a 2] @
Kategori n 2 n 2 n = n e 2 e 2 =
T 3 IS S | 3 S | S | S S T 3
3 a 3 a g a S T 5 T 5 a
m m as) s] m m
Baik Sekali - - - - - - - - - - - -
Baik 20 83w | 32 9% | 3a | o7 | 32| 01%| 35 100% 38 97%
Cukup 6 17% 3 8,69 1 3% 3 9% - L 3
Kurang - - - - - - - - - - - -
Kurang ) i i i ) § i ) i i ) i
Sekali
Jumlah 35| 100% 35 100% 35 100% 35 100% |35 100% 350%]1]

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui kenaikaai miswa pada
keterampilan eksperimen terus meningkat, ini meakaad bahwa metode
eksperimen juga dapat meningkatkan katerampilan ¢RA sikap ilmiah
siswa pada materi gaya magnet khususnya, umummgagembelajaran IPA
terutama pada materi-materi yang memerlukan predesperimen atau

percobaan.
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Untuk lebih jelas lagi maka hasil penilaian padzeta.5, 4.6 dan 4.7

digambarkan pula dalam bentuk grafik seperti dibaina

Grafik 4.2
Grafik rata-rata nilai skkap ilmiah dan keteranpilan proses
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Dari grafik di atas, dapat diketahui dengan jelabvia nilai sikap
iimiah dan keterampilan proses siswa mengalaminggaitan setelah adanya
tindakan yang dilakukan yaitu dengan menggunakatodeeeksperimen.
Dengan demikian, nilai sikap ilmiah dan keterampifaroses siswa dapat
dikembangkan melalui metode eksperimen.

Dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebatigak siklus, 6
tindakan, terdapat beberapa temuan penting. Haliketahui dari deskripsi
hasil penilitian, analisis dan refleksi yang dilakn peneliti pada setiap

tindakan.
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Temuan-temuan tersebut dapat dilihat pada tabaldib ini:

Tabe 4.8
Temuan-temuan Pendlitian

Pelaksanaan

Tindakan

Siklus |

Tindakan 1 dan 2
- Siswa masih bingung karena belum terbiasa dengan

pembelajaran yang disampaikan peneliti

Alat-alat dan bahan masih dipakai untuk main-main
Dalam melakukan percobaan siswa kurang bersunggt
sungguh

Siswa belum bisa kompak dalam pengerjaan LKS
Siswa kurang berani menjawab dan mengajukan
pertanyaan

Siswa masih nampak pasif dan kurang semangat bels
Siswa belum bisa menyimpulkan materi sendiri

Nilai posttest rata-rata 71

ja

Siklus Il

Tindakan 1 dan 2

Siswa mulai antusias dan bergairah dengan pemkaaiaj
yang disampaikan peneliti

Siswa mulai aktif merespon pertanyaan dari guru
Pada saat melakukan eksperimen, siswa mulai a«tif d
menggunakan alat sesuai dengan petunjuk pada LKS
Pada waktu diskusi kelompok, mulai kelihatan aesi
dan keberanian siswa dalam mengemukakan
pendapatnya.

Siswa pun mulai berani mengajukanpertanyaan pada
peneliti

Pada saat menyimpulkan materi siswa mulai berani
mengeluarkan pendapatnya

Nilai posttest rata-rata 75

Siklus Il

Tindakan 1 dan 2

Kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan
Seluruh keterampilan proses dari mengamti,
mengelompokan dan mengkomunikasikan dilaksanak
siswa dengan baik

Antusias siswa terhadap pelajaran, petanyaan sallah
Disiplin belajar siswa sudah mulai tumbuh

Terjadi peningkatan nilai sebesar 4% dari Siklustalu
sebesar 3 dari nilai rata-rata 75 menjadi 78.
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui proses penalbaiaj dengan
menggunakan metode eksperimen pada materi gaya etnatgiah
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan pembelajdeskipun masih
banyak kekurangan-kekurangan. Setiap kekurangag t{emadi pada satu
tindakan, peneliti selalu berusaha untuk mempeningk pada tindakan
berikutnya. Perbaikan berdasarkan pada hasil adis refleksi serta hasil

diskusi antara peneliti dengan observer.

Tahap pembelajaran dengan menggunakan metode iekspeyang
meliputi apersepsi, eksplorasi, diskusi dan pesglasecara umum telah
dilaksanakan. Tahap apersepsi dilaksanakan dengakukan tanya jawab
tentang materi yang akan dibahas, berdasarkan gawjalvaban siswa yang
sungguh beragam, peneliti mengetahui sampai sejauta kesiapan siswa

untuk menerima pembelajaran.

Pada tahap eksplorasi, peneliti berusaha menggalsdp siswa
melalui gambar dan melakukan kegiatan eksperimey yhpandu dengan
LKS. Siswa melakukan eksperimen dan pengamatan diemunenjawab
pertanyaan yang ada pada LKs secara berkelompakadeeriebin dahulu

melakukan diskusi kelompok.

Tahap diskusi, setiap kelompok mendiskusikan hakgperimen,
kemudian mempersentasikan hasil pengamatan saakukah eksperimen,
dilanjutkan dengan tanya jawab dari peneliti seddesikal. Pada tahap

pengembangan dan aplikasi, peneliti mengajukamumpgbn-pertanyaan yang
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berhubungan dengan permasalahan-permasalahan garglam kehidupan

sehari-hari, serta peneliti juga melakukan postiada siswa.

Penelitian yang dilakukan terdiri dari penilaias tval atau tes pra
tindakan, sikap ilmiah, keterampilan proses, hastkb dan posttest. Penilaian
ilmiah meliputi kerjasama, keingintahuan dan katel, sedangkan penilaian
keterampilan proeses meliputi mengamati, = mengel&apo dan
mengkomunikasikan. Untuk mengetahui hasil belajswa dilakukan

posttest pada setiap tindakan.

Nilai postest Siklus 1I mengalami peningkatan paialikator
keberhasilan penggunaan metode eksperimen padai ngatga magnet.
Temuan-temuan dalam pelaksanaan penelitian tindiédas pada tabel 4.8
serta hasil penelitian yang tertuang pada tabelsdrfipai 4.7 menunjukan

peningkatan.

Pada tahap apersepsi, peneliti mengajukan pertasperéanyaan
kepada siswa tentang gaya magnet. Pada siklusva sisasih sulit dalam
mengemukakan pendapat, ini dikarenakan belum s&biadengan
pembelajaran yang menggunakan metode eksperimieingga siswa ragu-

ragu dan malu serta kurang percaya diri.

Pada tahap selanjutnya, peneliti memberikan motolas bimbingan
agar siswa lebih percaya diri dalam mengemukakandgmatnya dan
berkomunikasi dengan teman-temannya, sehingga fpadkzkan berikutnya

partisipasi siswa dalam mengemukakan pendapatnggateani peningkatan.
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Pada tahap eksplorasi peneliti menyajikan berbagagiatan
diantarana mengamati gambar-gambar agar siswa fileekaterampilan
mengamati. Pada tahap eksplorasi ini peneliti jongamekankan pada aspek
percobaan melalui gambar yang diajukan pada LKSwasiberusaha
mengamati dan melakukan eksperimen. Pada tahgeneiiti juga membagi

siswa menjadi beberapa kelompok.

Proses pembelajaran pada tahap berikutnya, sistsatati untuk
mempersentasikan hasil diskusi kelompok. Hal idakidikan agar siswa
mampu meningkatkan keterampilan mengkomunikasikansdép sesuai
dengan salah satu tuntutan kurikulum 2004 (Depdik@804:34), kemudian

peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan.

Pada tahap aplikasi dan pengembangan konsep, tpenefiyajikan
permasalahan-permasalahan tentang konsep yang dajarpga.
Permasalahan tersebut dihubungkan dengan kehidsgdaari-hari. Hal ini

sangat perlu agar siswa lebih memahami dan dapajapkkasikan konsep.

B. Pembahasan

Seperti yang telah dijelaskan terdahulu, bahwa Ifime ini
dilakukan sebanyak 3 Siklus dan setiap siklus tieddiri 2 tindakan. Dari
keenam tindakan tersebut maka peneliti menemukagakahal yang harus
lebih di dalami lagi agar pembelajaran IPA di sekotlasar itu benar-benar

menjadi pembelajaran yang bermakna bagi siswa.
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Dengan menggunakan metode yang tepat pada sadtelagsman
maka metode yang tepat pada saat pemebelajaran jatakaapa yang kita
harapkan, dapat terlaksana dengan baik. Sepertiydhakhusus dalam
pembelajaran IPA sebaiknya jika ada materi yang umier pembuktian,
maka alangkah baiknya jika guru menggunakan mestédperimen seperti
yang dikemukakan. Schoenherr (1996) yang dikutigholPalendang
(2003:91) menjelaskan bahwa metode yang sesuak yr&mnbelajaran IPA
adalah metode eksperimen. Metode eksperimen adaébde yang tepat
digunakan dalam pembelajaran IPA yang memerlukambpktian suatu

pertanyaan atau hipotesis.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metoderislaspgada
materi gaya magnet telah dilaksanakan sesuai dengerencanaan
pembelajaran. Meskipun masih benyak kekurangan yemadi pada setiap
tindakan, namun peneliti selalu berusaha untuk neebaikinya pada
tindakan berikutnya. Perbaikan dilakukan setelahgaeu pada hasil analisis

dan refleksi serta hasil diskusi antara peneliigde observer.

Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperinaéam d
pembelajaran IPA sangat tepat, karena dalam eksperisiswa dapat
melakukan sendiri percobaan, mengamati objek setamgsung, dan
menuliskan sendiri hasil percobaannya pada LKS seperti pendapat
Djamarah (2002:95) bahwa metode eksperimen meropalegode yang cara
pengajarannya melibatkan siswa untuk melakukan opesn dengan

mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. Pemdnalaj dengan metode
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eksperimen ini menuntut siswa untuk senantiasanteeaksi baik dengan
lingkungan kelompok maupun dengan lingkungan kelmknfain. Karena
pada usia kelas V SD ini, menurut Jean Piaget mrkn&edalam peringkat
Concerate Operational (6-12 tahun). Perkembanggnitkiopada peringkat
operasi konkrit memberikan kecakapan anak untukkebean dengan
konsep-konsep klasifikasi, hubungan dan kuantit@eh karena itu
pembelajaran akan lebih berhasil apabila disesnaitangan peringkat

perkembangan kognitif siswa.

Dengan demikian, peneliti memilih metode eksperingang terdiri
dari beberapa tahap antara lain tahap apersep$alumé&ahap ini guru
memberi kesempatan pada siswa untuk nenekirkarngabrgungguh materi
yang akan diajarkan dan mengingatkan kembali paveas Tahap apersepsi
ini juga pernah dilakukan oleh Hayes-Roth dan Ttgke (dalam E. Gagne,
1985) dan menunjukan bahwa manusia itu menyimpéornrasi dalam

jaringan-jaringan proposisi.

Oleh karena itu dalam setiap tindakan peneliti Isefaelakukkan
kegiatan apersepsi dengan melakukan tanya jaw&mntgmateri yang akan
di bahas, berdasarkan jawaban siswa yang beragaaka npeneliti
mengetahui sampai sejauhmana kesiapan siswa untulerima pelajaran

yang diberikan peneliti.

Selain itu, tahap apersepsi ini menurut Ausub&6g) adalah seorang
guru harus dapat mengaitkan konseop baru ataumafir baru dengan

konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kdgistva.
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Selain tahap apersepsi, peneliti juga menggunakiaapt eksplorasi.
Pada tagap ini peneliti juga berusahamenggali kpsssva melalui gambar
dan melakukan kegiatan eksperimen yang dipanduatebhlS. Pada tahap
eksplorasi, siswa diharapkan belajar melalui beigtasi secara aktif dengan
konsep-konsep dan prinsip, agar mereka memperotgtgataman, dan
melakukan eksperimen-eksperimen dan berusaha samuiuk mencari
pemecahan masalah. Tahap belajar eksplorasi maseik salah satu modal
instruksional kognitif yang sangat berpengaruh derdelnya Jerome Bruner
(1996) yang dikenal dengan nama belajr penemuastddery learning).
Dalam tahap eksplorasi ini, peneliti mengelompog&@smwa secara heterogen
(Anita Lie, 2005:40), karena dengan kelompok yaetgtogen, anggota akan
saling mendukung. Pengelompokan seperti ini dilakukulai dari siklus |

sampai dengan Siklus Ill.

Salah satu strategi mengajar untuk menerapkan nmaatedtruktivis
ialah penggunaan siklus belajar (Herron, 1998)luSikelajar terdiri atas tiga
fase, yaitu fase eksplorasi, fase pengenalan koteegase aplikasi konsep.
Selama eksplorasi para siswa belajar melalui adesirdaksi mereka sendiri
dalam suatu situasi baru. Dalam fase ini merekapkkali menyelidiki suatu
fenomena dengan bimbingan minimal. Pada fase iga jmenyediakan
kesempatan bagi para siswa untuk menyuarakan gagagasan mereka
yang bertentangan dan dapat menimbulkan perdelmiansuatu analisis

mengenai mengapa mereka mempunyai gagasan-gagaearikiaah.
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Eksplorasi juga membawa para siswa pada identifédestu pola keteraturan

dalam fenomena yang diselidiki.

Dalam pembelajaran yang dilakukan , peneliti juganggunakan
diskusi kelompok. Pada tahap ini setiap siswa datatompok diberikan
kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya, kemude&rpka dituntut
untuk belajar mempersentasikan hasil diskusi ketdmplan menjawab
pertanyaan dari peneliti secara klasikal. Sepaitiya dalam teori S-R (Teori
Stimulus — Response) atau pendekatan behaviorismeg tpkohnya adalah
Watson, Skinner, Parlov dan Thorndile. Menurut @dadan ini, prilaku itu
adalah segala hasil interaksi dengan lingkungaeh Qiarena itu dengan
diskusi kelompok, siswa akan dilatih untuk beriaksi dengan lingkungan
kelompoknya masing-masing sehingga mereka dapdatibermerespon
stimulus yang timbul baik dari teman sekelompokjae dari kelompok lain

bahkan dari peneliti.

Tahap berikutnya pada kegiatan pembelajaran iniabdaenjelasan
konsep. Penjelasan konsep diberikan pada siswalalsetmelakukan
eksperimen yaitu pada saat diskusi secara klaglkal pada saat siswa
membuat kesimpulan dari materi yang dibahas. Tetghelum pada
penjelasan konsep, siswa juga melalui tahap pefagetkansep. Tahap ini
biasanya dimulai dengan memeprkenalkan suatu kongapg ada
hubungannya dengan fenomena yang diselidikim darskiisikan dalam

konteks apa yang telah diamati selama fase ekspldrahap ini merupakan
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fase ketiga dari siklus belajar (Herron, 1998) nmlatrategi mengajar

konstruktivis.

Setelah tahap pengenalan konsep, fase berikutajahathse aplikasi
konsep menyediakan kesempatan bagi siswa untukgueagan kesempatan
bagi siswa untuk menggunakan konsep-konsep yarap teiperkenalkan
untuk menyelidiki sifat-sifat magnet lebih lanjUdleh karena itu, peneliti
pada saat fase aplikasi konsep meminta siswa unergetahui kegunaan
dan sifat-sifat menget dalam kehidupan sehari-lmada setiap akhir
pembelajaran dengan cara mengajukan pertanyaanbgaihgbungan dengan

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Kemudian setelah beberapa tahap yang dilakukanmdaleoses
pembelajaran, peneliti juga mengadakan evaluasy yaerupakan sebuah
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauta mgonan telah
dicapai. Kegiatan ini dilakukan sebagaimana RalplylerT (1950)

mengembangkan juga pada masa itu.

Proses evaluasi dasar penilaian yang baik akanasdreymanfaat
terutama bagi siswa sendiri sehingga ia mengetagjauh mana ia telah
berkembang baik secara kognitif, afektif mauputkgsiotorik melalui proses
pembelajaran yang dilaluinya. Evaluasi yang dilakulpeneliti pada saat
pembelajaran berbentuk tes tertulis yaitu berupa-smal pilihan ganda,
evaluasi dalam bentuk penugasan dengan lembar, kizfjaevaluasi dalam

bentuk penilaian penampilapefformance).
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Dalam melakukan evaluasi ini peneliti melakukanngaawal
pembelajaran dan postest. Dengan mengadakan avalaks peneliti dapat
mengetahui sampai sejauh mana peningkatan haajhbsiswa pada materi

gaya magnet mulai dari Siklus | sampai Siklus IlI.

Untuk lebih memberi semangat siswa pada saat pejabah, peran
seorang guru sangat penting, karena perilaku stiwkelas beragam baik
dilihat secara individu maupun kelompok. Maka segrguru harus pandai
dalam memberikan motivasi belajar siswanya daldoasi apapun sehingga

akan membantu siswa terhindar dari kemungkinanuinyla frustasi.

Dengan kata lain pada umumnya, peneliti pada seatbplajaran
berusaha memberikan yang terbaik, baik siswanyaraeadividu maupun
secara kelompok. Karena dengan menggunakan met@peranen siswa
akan terlibat baik secara individu maupun kelomgak ini menurut Ernest
Chang dan Don Simpson (1997) merupakan model pejabeh dapat
berkembang tidak hanya tanggung jawab individuahaletapi dapat dalam

bentuk kolaboratif melalui proses kehidupan kelokapo



